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ABSTRAK 
 

Pendidikan bahasa Inggris memainkan peran penting dalam membekali 

mahasiswa dengan keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk 

berpartisipasi aktif dalam pemberdayaan komunitas dan pengembangan literasi 

global. Di era globalisasi ini, mahasiswa sebagai agen perubahan sering kali 

menghadapi tantangan dalam mengakses informasi dan berkolaborasi lintas 

budaya, sehingga pendidikan bahasa Inggris yang efektif dapat menjadi jembatan 

untuk meningkatkan kesadaran sosial dan kemampuan advokasi. Penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana kurikulum bahasa Inggris di universitas dapat 

diintegrasikan dengan inisiatif pemberdayaan komunitas, seperti program 

pendidikan inklusif dan kampanye lingkungan, untuk membangun literasi global 

yang lebih luas. Melalui survei dan wawancara dengan mahasiswa, temuan 

menunjukkan bahwa keterampilan bahasa inggris tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan diri, tetapi juga mendorong partisipasi dalam kegiatan sosial yang 

berdampak positif pada komunitas local dan internasional. Implikasinya meliputi 

kebutuhan reformasi kurikulum untuk menekankan aspek praktis literasi global, 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pembangunan masyarakat yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, artikel ini menekankan pentingnya 

pendidikan bahasa Inggris sebagai alat pemberdayaan bagi mahasiswa dalam 

konteks global yang semakin kompleks. 
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PENDAHULUAN 
 

Latifah et al., (2023) Pendidikan salah satu kebutuhan penting yang 

perlu dimiliki oleh semua  manusia tanpa terkecuali, berupa ilmu, 

keterampilan, pengetahuan, dengan tujuan memberi pemahaman dan 

perubahan pada sikap dan pola hidup manusia maupun perilaku, 

Ramadhan et al., (2024). Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pendidikan Bahasa Inggris dan Pemberdayaan Komunitas di Kalangan 

Mahasiswa. 

Dari beberapa sumber menjelaskan bahwa maraknya 

perkembangan teknologi saat ini memberikan pengaruh kepada seluruh 

aspek kehidupan manusia, (Zahra & Azzahra, 2024). Salah satunya bidang 

pendidikan yang juga mengalami kondisi perkembangan kemajuan 

kehidupan ke arah serba digital. Di era digital manusia menjadi semakin 

mudah melakukan aktivitas kehidupannya, sehingga hal ini juga 

berdampak pada pembentukan karakteristik anak, (Mulyati, 2023) 

Dalam dunia yang semakin terhubung secara global, ditambah 

dengan zaman yang sudah beriringan dengan teknologi, pendidikan 

bahasa inggris telah menjadi suatu  komponen essensial dalam 

pembentukan mahasiswa sebagai individu yang komponen dan berdaya, 

Sya & Helmanto, (2020). Bahasa Inggris tidak lagi sekedar alat komunikasi, 

tetapi juga sarana untuk mengakses pengetahuan, budaya, dan peluang 

internasional, yang secara langsung berkaitan dengan pemberdayaan 

komunitas, Simamora & Rumapea, (2021). Mahasiswa sebagai generasi 

muda yang dinamis, memiliki potensi besar untuk mendorong perubahan 
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sosial melalui partisipasi aktif dalam kegiatan komunitas, seperti 

pendidikan inklusif, advokasi hak asasi manusia, atau inisiatif lingkungan. 

Ini juga ditegaskan oleh (Shah & Khan, 2023) 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methods) untuk menganalisis Pendidikan Bahasa Inggris dan 

Pemberdayaan Komunitas di Kalangan Mahasiswa. Yang menggabungkan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui survei luring kepada 2 

mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia, yang melibatkan 

pertanyaan tertutup tentang pengalaman mereka dalam pendidikan bahasa 

Inggris dan partisipasi komunitas. Untuk mendapatkan data kualitatif yang 

mendalam, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan mahasiswa 

yang terlibat dalam pemberdayaan komunitas. 

Berikut adalah beberapa pertanyaan kunci yang digunakan: 
 

1) Bagaimana pengalaman Anda dalam belajar bahasa Inggris 

memengaruhi partisipasi Anda dalam kegiatan pemberdayaan 

komunitas? 

2) Apa tantangan utama yang Anda hadapi dalam menggunakan 

bahasa Inggris untuk berkomunikasi dengan komunitas 

internasional atau global? 

3) Menurut Anda, bagaimana literasi global dapat ditingkatkan 

melalui pendidikan bahasa Inggris di universitas? 

4) Ceritakan pengalaman spesifik di mana keterampilan bahasa 

Inggris membantu Anda dalam proyek pemberdayaan 

komunitas. 
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5) Apa saran Anda untuk mengintegrasikan pendidikan bahasa 

Inggris dengan inisiatif pemberdayaan mahasiswa? 

Pertanyaan ini dirancang untuk menggali perspektif pribadi dan 

memberikan wawasan tentang dampak praktis dari pendidikan bahasa 

Inggris. Berikut merupakan respon dari hasil wawancara diatas : 

Gita Salwa Nisrina Amani Mahaiswi Universitas Pakuan Semester 7 
 

1) Dengan mengikuti organisasi dikampus, ada beberapa bidang 

atau divisi himpunan yang memfokuskan setiap organisator 

belajar berbahasa inggris. Yang dimana akan kita tuangkan pada 

kegiatan pengabdian dimasyarakat. 

2) Diri  sendiri,  ini  merupakan  tantangan  utama  menurut  saya. 
 

Kemuan diri sendiri justru menjadi faktor pendukung dalam 

belajar bahasa. Selanjutnya ada sumbernya, sarana prasarana 

dan lainya. 

3) Menurut saya, Literasi global dapat melibatkan pemahaman 

mendalam tentang isu-isu dunia, budaya lintas negara, dan 

kemampuan berpikir kritis tentang konteks internasional, dapat 

ditingkatkan secara signifikan melalui pendidikan bahasa 

Inggris di universitas. Jadi sangat penting dalam belajar 

berbahasa. 

4) Yang saya jelaskan pada poin satu, Yang dimana akan kita 

tuangkan pada kegiatan pengabdian dimasyarakat. Dengan 

belajar bersama menggunakan bahasa inggris, mengenal huruf, 

berhitung, bermain tapi dengan bahasa inggris. 

5) Lebih ditingkatkan kembali sarana yang membantu 

pembelajaran berbahasa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil survei menunjukkan bahwa 70% mahasiswa merasa 

pendidikan bahasa Inggris telah meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dalam berinteraksi dengan komunitas global, seperti melalui program 

pertukaran pelajar atau kampanye advokasi online. Dari wawancara, 

muncul tema utama bahwa mahasiswa yang mahir bahasa Inggris lebih 

aktif dalam pemberdayaan komunitas, misalnya dengan mengorganisir 

workshop literasi digital atau kampanye lingkungan yang melibatkan 

peserta internasional. Namun, 40% responden mengakui kesenjangan 

dalam kurikulum, di mana literasi global tidak cukup ditekankan, sehingga 

mahasiswa kurang siap menghadapi isu-isu seperti perubahan iklim atau 

ketimpangan sosial secara global. 

Pembahasan hasil ini menyoroti bahwa pendidikan bahasa Inggris 

bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga sarana untuk membangun empati 

dan solidaritas lintas budaya, yang pada gilirannya memperkuat 

pemberdayaan komunitas. Secara lebih luas, literasi global mencakup 

kemampuan untuk memahami dan merespon tantangan dunia, seperti 

migrasi, perdagangan internasional, dan krisis kesehatan global, yang 

semuanya memerlukan komunikasi yang efektif. Mahasiswa sebagai 

pemimpin masa depan perlu dilengkapi dengan keterampilan ini untuk 

tidak hanya berkontribusi pada komunitas mereka, tetapi juga pada skala 

global, 

KESIMPULAN 
 

Pendidikan bahasa Inggris memainkan peran krusial dalam 

pemberdayaan komunitas di kalangan mahasiswa, terutama melalui 

pengembangan   literasi   global.   Dengan   mengatasi   tantangan   seperti 
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kurangnya integrasi kurikulum, mahasiswa dapat lebih efektif 

berkontribusi pada inisiatif sosial dan internasional. 

Penelitian ini mendorong universitas untuk berinovasi dalam 

pendidikan bahasa Inggris, sehingga mahasiswa tidak hanya mahir secara 

linguistik, tetapi juga menjadi agen perubahan yang berdaya. Kesimpulan 

akhirnya adalah bahwa investasi dalam pendidikan bahasa Inggris yang 

holistik akan membawa manfaat jangka panjang bagi komunitas dan 

masyarakat global. 

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan penting yang perlu dimiliki 

oleh semua manusia tanpa terkecuali. Pendidikan merupakan bentuk 

pembelajaran kepada manusia berupa ilmu, keterampilan, pengetahuan, 

dengan tujuan memberi pemahaman dan perubahan pada sikap dan pola 

hidup manusia. Pendidikan bahasa Inggris memainkan peran penting 

dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan komunikasi yang 

diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam pemberdayaan komunitas dan 

pengembangan literasi global. Di era globalisasi ini, mahasiswa sebagai 

agen perubahan sering kali menghadapi tantangan dalam mengakses 

informasi dan berkolaborasi lintas budaya, sehingga pendidikan bahasa 

Inggris yang efektif dapat menjadi jembatan untuk meningkatkan 

kesadaran sosial dan kemampuan advokasi. 
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